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ABSTRAK

Human Capital atau modal manusia muncul sebagai kekuatan yang krusial dalam
persaingan UKM di Kawasan Asia Tenggara. Faktor perbedaan budaya timur di beberapa negara
di kawasan ini menjadi menarik dalam topik bahsan inovasi tata kelola modal manusia pada
UKM. Penelitian ini bertujuan memetakan kultivasi literatur melalui SLR (Systematic Literature
Review) dan mengetahui sektor – sektor yang menjadi penggerak inovasi UKM pada konteks
human capital di Asia Tenggara melalui analisis pangkalan data SCOPUS, bibliometric dan
analisis tematik. Penelitian ini menggunakan filterisasi secara ketat pada pangkalan data
SCOPUS yang dimigrasikan ke bibliometric untuk menghasilkan pertumbuhan sitasi, publikasi
artikel dan morfologi tematik untuk visualisasi bidang ini. Hasil penelitian menunjukkan
lonjakan publikasi yang signifikan terutama 2025, yang menandakan pergeseran dari
administrasi kepegawaian tradisional menuju tata kelola modal manusia yang strategis. Analisis
tematik mengungkapkan bahwa "Inovasi Hijau" dan "Perubahan Iklim" telah berkembang
menjadi Motor Themes yang matang, sementara "Modal Manusia" dan "CSR" berfungsi sebagai
Basic Themes yang fundamental. Secara khusus, "Kinerja ESG" dan "Bisnis Keluarga"
diidentifikasi sebagai Emerging Themes, yang menawarkan jalan baru bagi penelitian.

Kata Kunci : Modal Manusia; Tata Kelola; UKM; Asia Tenggara

ABSTRACT

Human capital has emerged as a crucial force in the competitiveness of SMEs in
Southeast Asia. The cultural differences between Eastern countries in several countries in the
region are of interest in the topic of human capital governance innovation in SMEs. This study
aims to map the literature through a Systematic Literature Review (SLR) and identify the sectors
driving SME innovation in the context of human capital in Southeast Asia through SCOPUS
database analysis, bibliometrics, and thematic analysis. This study uses rigorous filtering of the
SCOPUS database, migrated to bibliometrics, to generate citation growth, article publications,
and thematic morphology for visualization of this field. The results show a significant surge in
publications, especially in 2025, signaling a shift from traditional personnel administration to
strategic human capital governance. Thematic analysis reveals that "Green Innovation" and
"Climate Change" have developed into mature Motor Themes, while "Human Capital" and
"CSR" serve as fundamental Basic Themes. In particular, “ESG Performance” and “Family
Business” were identified as Emerging Themes, which offer new avenues for research.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dianggap sebagai bagian penting dari kesuksesan perusahaan dan

merupakan kekuatan yang tangguh dalam mengelola krisis. Dalam lingkungan kompetitif saat

ini, para profesional SDM dibekali dengan keterampilan dan pengalaman yang diperlukan untuk

membantu organisasi mereka berinovasi dan beradaptasi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Gao

dan Li (2025) mengungkapkan bahwa kualitas SDM suatu organisasi berkaitan dengan seberapa
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baik organisasi tersebut dapat berinovasi. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja terampil sangat

penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif (Li & Gao, 2025). Selain itu,

pembelajaran dan keterampilan merupakan faktor penting yang dipertimbangkan bisnis dalam

mengelola krisis (Yu, 2025).

Memahami berbagai elemen yang memengaruhi pengembangan dan pemeliharaan

modal manusia suatu organisasi dapat membantu bisnis mempertahankan keunggulan

kompetitif mereka. Prosedur tata kelola yang baik dapat membantu meningkatkan manajemen

dan pemanfaatan modal manusia suatu organisasi. Hal ini dapat memungkinkan pengambilan

keputusan yang terinformasi, mendorong kemampuan inovasi (Amorelli & Sánchez, 2019;

Wiredu et al., 2025), dan membantu perusahaan menarik dan mempertahankan talenta terbaik

(Mustofa, 2025). Sebuah studi yang dilakukan oleh Zayed dan rekan-rekannya (2022) organisasi

yang memiliki prosedur tata kelola yang kuat lebih mungkin mampu berkinerja baik selama

periode ekonomi yang sulit. Kemudian ada satu penelitian yang mengungkap kebutuhan –

kebutuhan elemen disiplin kerja, motivasi dan kepemimpinan sebagai sarana mencapai tujuan

organisasi (Hidayaturrohmah & Purusa, 2025).

Meskipun pentingnya modal manusia telah diakui, UKM di Asia Tenggara sering

menghadapi tantangan besar terkait implementasi mekanisme tata kelola yang efektif.

Tantangan ini sering kali berasal dari kurangnya sumber daya dan keahlian dalam praktik tata

kelola profesional, yang dapat menghambat pengembangan strategi modal manusia yang

komprehensif (Bakar dkk., 2020). Fokus strategis manajemen sumber daya manusia harus

diperluas melampaui kepatuhan administratif untuk mencakup penciptaan lingkungan kerja

yang secara aktif memprioritaskan kesejahteraan dan keterlibatan. Di wilayah ini, tata kelola

modal manusia ditandai dengan berbagai pendekatan karena konteks budaya, peraturan, dan

ekonomi yang berbeda, namun struktur tata kelola yang kuat secara konsisten menyelaraskan

strategi modal manusia dengan tujuan organisasi yang lebih luas untuk meningkatkan daya

saing (Ciravegna dkk., 2019; Hong, 2021). Oleh karena itu, mengatasi kekurangan tata kelola

ini melalui dukungan yang disesuaikan dan intervensi strategis sangat penting untuk

memperkuat daya saing UKM di wilayah tersebut.

Integrasi transformasi digital dan manajemen sumber daya manusia dapat membantu

UKM mendorong inovasi dan mengoptimalkan efektivitas operasional mereka. Pelatihan

karyawan tentang keterampilan digital dapat membantu mereka meningkatkan efektivitas

operasional dan menangkal guncangan pasar (Mustofa, 2025; Xu & Tan, 2024). Studi lainnya

menunjukkan bahwa peningkatan berkelanjutan dalam pengembangan profesional karyawan

dapat membantu usaha kecil dan menengah (UKM) beradaptasi dengan tantangan baru dan

meningkatkan keunggulan kompetitif mereka (Zayed dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
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integrasi transformasi digital dan manajemen sumber daya manusia dapat membantu mengatasi

berbagai tantangan yang dihadapi organisasi dimana hal ini menandakan bahwa topik terkait

urgensi modal manusia di UKM terlihat beralih kea rah transformasi digital untuk dapat

bersaing.

Menurut Campanella dan rekan-rekannya, menetapkan jalur pengembangan karier yang

jelas dapat membantu karyawan merasa dihargai dan berkontribusi pada daya saing dan

produktivitas perusahaan (Campanella dkk., 2025). Selain teknik tata kelola internal, dukungan

eksternal juga sangat penting. Kebijakan tersebut dapat membantu mendorong pengembangan

keterampilan dan pendidikan, serta menumbuhkan bisnis yang lebih kompetitif dan tangguh

(Mardini & Lahyani, 2020; Xu dkk., 2023). Melalui dukungan lembaga pemerintah dan

lembaga keuangan, UKM dapat meningkatkan tata kelola dan daya saingnya (Mustofa, 2025).

Selain itu, studi komprehensif tentang berbagai dinamika ekonomi Asia Tenggara diperlukan

untuk mengembangkan strategi pertumbuhan inklusif (Fu dkk., 2023; Rehman dkk., 2024).

Pendekatan komprehensif yang menggabungkan dukungan lembaga eksternal dan reformasi

internal dapat membantu meningkatkan daya saing UKM.

Terlepas dari dukungan eksternal, dinamika internal tetap menjadi penentu utama.

Manajemen modal manusia telah diakui sebagai komponen vital dari tenaga kerja modern,

dengan penekanan khusus pada kepemimpinan etis dan manajemen SDM hijau. Studi terbaru

menunjukkan bahwa tata kelola berkelanjutan (Sustainable Corporate Governance) memainkan

peran penting dalam membentuk budaya organisasi dan memengaruhi citra perusahaan.

Meskipun terdapat beragam studi tentang pentingnya kepemimpinan etis dan manajemen SDM

hijau, masih ada kebutuhan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif

tentang bagaimana elemen-elemen ini dapat diintegrasikan ke dalam budaya Asia Tenggara.

Meskipun hal ini perlu menjadi perhatian khusus (Al-Naser & Hamdan, 2021; Akankunda dkk.,

2023), mekanisme spesifik yang dapat digunakan untuk menghubungkan berbagai kerangka

kerja tata kelola dengan strategi retensi suatu organisasi masih belum sepenuhnya dieksplorasi.

Retensi karyawan adalah salah satu variabel SDM yang perlu diperhatikan dalam konteks tata

kelola, meskipun penelitian ini meletakkan perhatian khusus kepada tata kelola human capital

(tidak hanya retensi karyawan).

Studi ini akan melihat dari perspektif hasil filterisasi SCOPUS tentang bahwa

pentingnya SDM hijau dan kepemimpinan yang dihasilkan dari tata kelola professional itu harus

menyesuaikan dengan budaya pada UKM di Asia Tenggara, dengan melakukan tinjauan literatur

sistematis, dalam rangka mengetahui praktik SDM seperti apa yang lazim pada UKM di

Kawasan Asia Tenggara. Penelitian ini juga bermaksud mengetahui jenis praktik tata kelola apa

yang lazim di UKM Asia Tenggara dan bagaimana praktik tersebut dapat memengaruhi
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produktivitas mereka. Hal ini akan dapat terlihat melalui pilihan jurnal yang dilakukan dengan

beberapa metode pada bab berikutnya.

Maka berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memutuskan untuk

menganalisis tata Kelola Human Capital UKM di Kawasan Asia Tenggara melalui Systemic

Literature Review. Hal ini menjadi menarik karena selain telah menjadi tren penelitian di

kalangan peneliti internasional, topik terkait modal manusia pada UKM menjadi perhatian

peneliti karena menurut beberapa studi di Scopus, tata kelola human capital perlu penyesuaian

berbeda ketika diterapkan di kawasan berbeda.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Modal Manusia dalam Tata Kelola UKM di Asia Tenggara

Dalam lingkungan manajemen strategis saat ini, modal manusia dianggap sebagai aset

vital yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Menurut studi tahun

2022 oleh Zayed dan rekan-rekannya, modal manusia mencakup berbagai keterampilan dan

pengetahuan yang dimiliki individu yang dapat berkontribusi pada keberhasilan organisasi

(Zayed dkk., 2022). Peningkatan penekanan pada modal manusia di perusahaan kecil dan

menengah (UKM) di Asia Tenggara menjadi semakin penting. Perusahaan di wilayah ini

diharapkan dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan mengembangkan dan menerapkan

strategi yang melibatkan optimalisasi sumber daya manusia mereka (Ni dkk., 2020).

Esensi modal manusia terletak pada fluiditasnya. Hal ini dapat dilihat dalam sumber

berikut. Menurut Zayed dkk (2022), pengembangan keterampilan karyawan yang berkelanjutan

dapat membantu meningkatkan kreativitas dan inovasi, yang merupakan faktor vital yang

dipertimbangkan bisnis dalam hal keberlanjutan. Komposisi dewan direksi perusahaan juga

merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi efektivitas modal manusianya. Dalam

literatur tersebut juga tidak lupa menjelaskan bahwa memiliki direktur yang beragam dan

berpengalaman dapat membantu meningkatkan proses pengambilan keputusan dan membuatnya

lebih inklusif serta memiliki anggota dewan yang beragam dan bervariasi dapat membantu

mengembangkan kebijakan strategis yang mendukung peningkatan berkelanjutan modal

manusia perusahaan (Aribi dkk., 2021; Romero &Araújo, 2020).

Menurut Arajo dan Romero, memiliki pengetahuan mendalam tentang manajemen

risiko dan inovasi dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas tata kelola (Romero &

Araújo, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa fokus tata kelola seharusnya tidak hanya pada

pengawasan, tetapi juga pada pemberdayaan karyawan. Beberapa studi telah mengidentifikasi

berbagai praktik terbaik untuk meningkatkan tata kelola modal manusia. Ini termasuk

melakukan inisiatif pelatihan berkelanjutan, mengembangkan strategi inovasi, dan mendorong

keterlibatan aktif dalam pengembangan keterampilan karyawan (Lajili dkk., 2020). Praktik-
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praktik ini dapat sangat bermanfaat bagi usaha kecil dan menengah (UKM) karena mengadopsi

strategi berkelanjutan dapat membantu meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi risiko

pergantian staf (Kusumastati dkk., 2022).

Beberapa penelitian berikut ini telah menyoroti berbagai solusi yang dapat membantu

organisasi meningkatkan kinerja mereka dengan meningkatkan keragaman dan inklusi dalam

struktur tata kelola mereka. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Damoah dan rekan-

rekannya, memilih lebih banyak perempuan ke dalam dewan direksi dapat membantu

meningkatkan kinerja perusahaan dengan memberikan perspektif yang beragam pada keputusan

strategis (Damoah dkk., 2021). Kehadiran individu yang beragam di dewan direksi membantu

meningkatkan proses pengambilan keputusan UKM dan memungkinkan mereka untuk

mengembangkan kebijakan SDM baru yang selaras dengan harapan tenaga kerja modern (Saha

& Maji, 2022). Tata kelola modal manusia melibatkan perumusan kebijakan yang dapat

memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Hal ini dapat dilakukan melalui pembentukan inisiatif

pelatihan dan pengembangan yang dapat membantu menarik dan mempertahankan pekerja

terampil (Nurcahyono dkk., 2023).

Dinamika Tata Kelola Modal Manusia dalam Konteks Daya Saing UKM di Asia Tenggara

Meskipun pentingnya tata kelola modal manusia telah diakui secara luas, implementasi

konsep ini pada UKM di Asia Tenggara masih jauh dari sempurna. Beberapa hambatan yang

mencegah mereka menerapkan konsep ini secara efektif meliputi kurangnya sumber daya

keuangan dan keahlian manajerial (Cao dkk., 2024; Nurcahyono dkk., 2023).

Analisis komprehensif dari beberapa studi berikut ini mengungkapkan bahwa hambatan

terhadap implementasi tata kelola modal manusia dapat diatasi melalui pembentukan kapasitas

internal dan intervensi eksternal. Meskipun pengembangan manajerial merupakan faktor

terpenting yang dapat dipertimbangkan dalam mengatasi masalah struktural ini, dukungan

pemerintah juga dibutuhkan untuk membantu UMKM mengatasi hambatan tersebut (Li & Gao,

2025). Peran dukungan pemerintah dan kebijakan publik dalam pengembangan tata kelola

modal manusia juga merupakan faktor penting yang dapat dipertimbangkan. Kebijakan-

kebijakan ini dapat membantu meningkatkan daya saing UMKM. Dukungan pemerintah untuk

pengembangan kewirausahaan dan program pelatihan telah terbukti meningkatkan kemampuan

modal manusia UKM (Saha & Kabra, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem yang kuat

diperlukan untuk mendukung implementasi tata kelola SDM. Selain itu, pendekatan

pengembangan yang mengintegrasikan dukungan eksternal dan internal dapat membantu

meningkatkan efisiensi manajemen SDM (Koeplin & Lélé, 2022). Studi tersebut juga

mengungkapkan bahwa implementasi tata kelola SDM yang sukses dapat membantu

meningkatkan adaptabilitas pasar UKM. Mereka dapat beradaptasi dengan perubahan
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permintaan konsumen dan kondisi pasar dengan menerapkan strategi dan hasil pelatihan yang

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan mereka. Studi berikut ini juga menunjukkan bahwa

fokus yang kuat pada inovasi dan pengembangan modal manusia yang berkelanjutan dapat

membantu UKM mengatasi krisis operasional dan ekonomi (Basumatary & Sar, 2025; Babkin

dkk., 2023).

Berdasarkan sintesis literatur di atas, alur pikir penelitian ini dibangun di atas premis

bahwa modal manusia adalah aset strategis yang memerlukan tata kelola profesional (termasuk

peran dewan yang beragam dan praktik pelatihan berkelanjutan) untuk dikonversi menjadi

keunggulan kompetitif. Namun, efektivitas konversi ini pada UKM di Asia Tenggara dimoderasi

oleh dukungan kebijakan pemerintah dan kemampuan manajerial dalam mengatasi keterbatasan

sumber daya.

METODE PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tata kelola Sumber Daya Manusia di

Asia Tenggara menggunakan tinjauan literatur sistematis (Systematic Literture Review).

Pendekatan ini dilakukan melalui penggunaan jenis literatur tertentu yang berfokus pada

Manajemen Sumber Daya Manusia dengan topik tata Kelola modal manusia pada UKM.

Penelitian ini menggunakan basis data Scopus untuk mengumpulkan data penelitian berkualitas

tinggi. Basis data ini dipilih karena cakupan literaturnya yang luas dan kemampuannya untuk

mengindeks studi yang relevan dengan wilayah tersebut.

Meskipun penting untuk menggunakan beberapa basis data untuk memastikan cakupan

komprehensif studi yang relevan dengan wilayah tersebut (Li et al., 2022), penelitian ini

memprioritaskan komitmen Scopus untuk menjaga konsistensi kualitas datanya. Untuk

membantu analisis data, penelitian ini menggunakan alat seperti VOSviewer dan Bibliometric

Analysis Kits. Alat-alat ini membantu analisis lanskap intelektual dalam disiplin ilmu tersebut,

memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai topik dan penulis yang terlibat.

Desain Penelitian (Data Cultivation Setup and Process)

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai praktik SDM yang bersumber dari konsep

Human Capital yang dapat bermanfaat bagi usaha kecil dan menengah (UKM) dengan

menganalisis dampaknya terhadap daya saing mereka. Penelitian ini menggunakan Diagram

Alur filterisasi atau memilah artikel agar terspesifikasi dengan maksud dan tujuan topik terkait.

Penggunaan diagram alur memudahkan peneliti dalam melaporkan seluruh proses, khususnya

dalam menganalisis pertumbuhan literatur yang berkaitan dengan SDM dan UKM. Dengan

mengikuti protokol ini, pengumpulan data tetap dapat direproduksi, transparan, dan metodologis

(Dalwai & Mohammadi, 2020).
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Pada fase identifikasi, dilakukan pencarian komprehensif. Menurut Gao dan Li,

kombinasi operator Boolean dan kata kunci digunakan untuk memastikan bahwa hasilnya

relevan dengan topik (Li & Gao, 2025). Pencarian awal di Scopus untuk penelitian ini

disempurnakan dan difokuskan pada topik tata kelola SDM dan UKM. Hal ini menghasilkan

pengumpulan literatur yang relevan yang membahas persimpangan keunggulan kompetitif,

modal manusia, dan tata kelola.

Sampel Penelitian

Sebagai "inokulum" awal studi, artikel metadata yang dikumpulkan berfungsi sebagai

titik awal proses pengolahan data penelitian, yaitu 3485 meta data artikel yang didapat dari

pencarian kata kunci di SCOPUS. Untuk memastikan relevansi hasil dan menjaga lingkungan

yang terkontrol, data hanya diakses untuk artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. Selain

itu, untuk memastikan konsistensi data, dilakukan analisis untuk memeriksa apakah ada

kesalahan. Selain mengumpulkan data, proses pengolahan data juga bertujuan untuk

mengidentifikasi variasi dalam tema domain ilmu Sumber Daya Manusia yaitu Human Capital,

governance, UKM dan Kawasan Asia Tenggara. Misalnya, proses ini mengidentifikasi

kelompok topik utama yang berfungsi sebagai sumber variasi. Ini termasuk human capital,

governance, UKM, Green HR, Manajemen SDM. Berbagai sub-topik dalam studi ini menyoroti

berbagai fase perkembangan konsep SDM yang terkait dengan kata kunci utama. Hal ini

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana

konsep-konsep ini beradaptasi dengan perubahan yang dibawa oleh pasar. Data yang

dikumpulkan selama proses disajikan dalam diagram alur sebagai ringkasan visual (Lihat pada

Gambar 1).

Variabel Pengukuran

Evaluasi dan pemantauan data yang dikumpulkan mencakup berbagai parameter kunci.

Parameter tersebut meliputi produktivitas, dampak, perkembangan sitasi, dan analisis konten

(thematic). Metrik ini digunakan untuk menilai arah bidang penelitian. Tingkat sitasi kemudian

diukur menggunakan metrik Scopus. Metrik ini memberikan penilaian kuantitatif tentang

bagaimana penelitian tersebut telah memengaruhi komunitas akademis.

Studi ini menggunakan Bibliometrik untuk menganalisis perubahan fokus dan bentuk

topik penelitian dari waktu ke waktu. Menurut Mas-Tur dan rekan-rekannya, alat ini

memungkinkan peneliti untuk memvisualisasikan tumpang tindih dan kepadatan kata kunci

dalam karya yang dipublikasikan. Alat ini juga menghasilkan peta yang menunjukkan hubungan

antara topik-topik terkait (Mas‐Tur dkk., 2020). Hal ini memberikan peneliti alat yang

diperlukan untuk mengidentifikasi tren yang menjanjikan dan wilayah yang belum dieksplorasi

di sektor UKM.
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Studi ini juga memanfaatkan bibliometric untuk menganalisis anggota jaringan

kolaboratif dan populasi penulis. Metode ini memberikan analisis rinci tentang pengaruh

berbagai penulis pada lanskap intelektual studi yang berkaitan dengan SDM di UKM. Melalui

proses ini, para peneliti dapat mengidentifikasi makalah dan penulis yang berpengaruh (Rehman

et al., 2024). Para peneliti kemudian menggunakan visualisasi peta untuk mengidentifikasi area

aktivitas penelitian dan kesenjangan dalam literatur. Mereka kemudian menganalisis kontribusi

berbagai negara terhadap kumpulan pengetahuan terkait SDM di UKM melalui perangkat

analisis statistik. Alat-alat ini memberikan konteks geografis pada data.

Analisis Data (Human Capital Harvesting Data Synthesis)

Fase pengumpulan data adalah langkah terakhir dari proses tersebut. Pada tahap ini,

artikel-artikel pertama-tama dievaluasi menggunakan kriteria relevansi abstrak untuk

memastikan bahwa artikel tersebut memenuhi persyaratan protokol. Artikel-artikel yang relevan

dengan penelitian kemudian dipertahankan. Pada fase ini, data kemudian dikumpulkan dan

dianalisis untuk memastikan bahwa hasilnya berkualitas tinggi.

Artikel-artikel yang telah difilter kemudian dikategorikan ke dalam berbagai kategori

tematik untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif tentang subjek tersebut (Lihat pada

Gambar 2). Hal ini memungkinkan analisis yang lebih kontekstual dan komprehensif tentang

isu-isu yang memengaruhi tata kelola modal manusia pada UKM di Kawasan Asia Tenggara.

Filter negara kemudian digunakan untuk menyesuaikan konteks budaya temuan sehingga dapat

diterapkan pada habitat wilayah tersebut. Topik-topik tersebut kemudian dikategorikan ke dalam

berbagai kategori untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif tentang subjek tersebut.

Proses ini juga melibatkan penghitungan kontribusi fraksional dari berbagai teori. Melalui

proses pengumpulan data yang terstruktur ini, temuan-temuan tersebut kemudian diintegrasikan

ke dalam narasi yang koheren. Narasi ini akan membahas bagaimana tata kelola modal manusia

dapat memengaruhi kinerja usaha kecil dan menengah di Asia Tenggara.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Tren Literature

Publication Growth

Literatur tentang modal manusia dan tata kelola telah mengalami perubahan signifikan

selama dekade terakhir. Meskipun keduanya mengalami pertumbuhan yang substansial, fokus

tematiknya telah bergeser. Meningkatnya penelitian tentang modal manusia terkait dengan

meningkatnya jumlah studi yang meneliti hubungan antara keterampilan karyawan dan kinerja

(Li & Gao, 2025; Mardini & Lahyani, 2020). Meningkatnya jumlah studi yang mengeksplorasi

hubungan antara kinerja karyawan dan daya saing telah menyebabkan pengembangan fokus

baru pada faktor-faktor kualitatif yang memengaruhi daya saing perusahaan. Misalnya, di sektor
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UKM, pentingnya memiliki tenaga kerja yang efektif sering dianggap sebagai aspek paling

penting dari strategi organisasi (Mustofa, 2025).

Meningkatnya jumlah studi tata kelola dikaitkan dengan meningkatnya tekanan publik

untuk transparansi yang lebih besar dan pengawasan berbagai peraturan (Mercader dkk., 2021).

Hal ini telah mendorong perusahaan untuk mengembangkan langkah-langkah akuntabilitas yang

efektif. Meskipun isu modal manusia masih sering dibahas dalam jurnal manajemen, penelitian

tentang tata kelola telah bergeser ke kerangka kerja teoretis (Amorelli & Sánchez, 2019; Xu et

al., 2023). Meningkatnya jumlah studi yang meneliti tata kelola dapat membantu meningkatkan

pengetahuan kita tentang sumber daya karyawan untuk UKM (Lihat pada Grafik 1).

Dalam perkembangan publikasi dalam gambar 3, tahun 2026 terlihat radikal karena

sampai saat ini tahun 2026 baru berjalan selama 1 bulan sehingga lebih sedikit dibandingkan

tahun sebelumnya. Namun dalam 5 tahun terakhir sangat terlihat bahwa publikasi artikel jurnal

yang dipublikasi dengan topik Human Capital Governance di Asia Tenggara mengalami

peningkatan secara konstan bahkan paling signifikan pada tahun 2025. Hal itu menunjukkan

topik Human Capital Governance menjadi satu paradigma baru bagi UKM untuk menerapkan

konsep – konsep berkelanjutan sesuai dengan topik publikasi berdasarkan filterisasi yang

dilakukan dalam tahap sebelumnya.

Variabel Sampai Filosofi Publikasi berdasarkan TrenWaktu

Perubahan di bidang tata Kelola modal manusia sebagian besar disebabkan oleh isu-isu

global yang memengaruhinya. Misalnya, munculnya COVID-19 mendorong para peneliti untuk

mengalihkan fokus mereka dari subjek tradisional seperti rekrutmen dan keterlibatan jarak jauh

ke area yang lebih efektif seperti praktik tata kelola (Li et al., 2022). Hal ini menyoroti

kebutuhan perusahaan untuk mengadopsi prosedur yang dapat membantu mereka meningkatkan

operasional (Mardini & Lahyani, 2020). Karena konvergensi modal manusia dan tata kelola,

banyak penelitian telah diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir. Misalnya, jumlah investigasi

tentang keterlibatan pemangku kepentingan dan manajemen krisis telah meningkat (Ni et al.,

2020; Rajabalizadeh & Oradi, 2021). Pandemi juga mendorong evaluasi ulang prioritas

organisasi terkait modal manusia. Sejumlah penelitian juga telah dirilis tentang bagaimana tata

kelola dapat membantu meningkatkan efektivitas program kerja jarak jauh. Temuan ini

mendukung gagasan bahwa perusahaan-perusahaan di Asia Tenggara menghadapi kekurangan

tenaga kerja yang signifikan (Saha & Kabra, 2021). Berkat perkembangan metode kuantitatif,

pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek ini telah diperoleh. Tren ini menunjukkan

bahwa studi tentang hubungan antara modal manusia dan tata kelola dilakukan berdasarkan data

empiris.
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Melalui penggunaan analisis bibliometrik dan tinjauan literatur sistematis, para peneliti

dapat mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur saat ini (Mas-Tur dkk., 2020; Handley &

Molloy, 2022). Penjelasan optimal mengapa usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki

keunggulan kompetitif biasanya dikaitkan dengan kerangka kerja Resource-Based View, yang

menjelaskan bagaimana organisasi dapat memanfaatkan sumber daya internal mereka untuk

meningkatkan kinerja (Li & Gao, 2025). Gagasan ini menekankan bahwa suatu perusahaan

dapat mencapai hasil yang unggul dengan memanfaatkan modal manusianya sebagai aset

strategis.

Research Impact (Dampak Sitasi)

Proses analisis sitasi merupakan indikator asimilasi pengetahuan ke dalam komunitas

akademik (Lihat pada Grafik 2 dan Tabel 1). Analisis ini menunjukkan bahwa topik-topik

tertentu memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi selama fase pertumbuhan, yang

mengindikasikan kegunaan dan resonansinya. Pertumbuhan awal sitasi terutama dikaitkan

dengan topik kepemimpinan, yang merupakan dasar bagi kerangka kerja tata kelola lembaga

akademik. Namun, topik yang berpusat pada manusia seperti keterlibatan karyawan dan

pemanfaatan modal manusia diharapkan dapat berkontribusi pada pertumbuhan sitasi (Saha &

Kabra, 2021).

Dampak sitasi telah berubah seiring dengan pertumbuhan publikasi subjek tersebut.

Topik modal manusia, misalnya, sering dikutip dalam jurnal studi organisasi dan manajemen. Di

sisi lain, topik tata kelola, yang biasanya berfokus pada debat kebijakan dan perkembangan

teoritis, terus mengumpulkan sitasi (Amorelli & Sánchez, 2019). Meningkatnya jumlah metrik

kuantitatif mendukung meningkatnya minat pada subjek modal manusia dan tata kelola. Hal ini

karena meningkatnya krisis ekonomi telah mendorong masyarakat untuk fokus pada pentingnya

manajemen dan tata kelola yang tangguh (Mercader et al., 2021).

Cultivation Conditions: Context and Sector

Perubahan sektoral dan konteks penelitian sangat signifikan. Sektor manufaktur dan

jasa telah mulai menggeser fokus mereka dari industri tradisional ke industri digital dan kreatif.

Sektor teknologi telah menjadi sektor yang paling terdampak oleh transformasi digital, dengan

kebutuhan akan lebih banyak modal manusia mendorong kebutuhan akan penelitian (Li dkk.,

2022). Pergeseran menuju fokus kontekstual dibuktikan oleh hierarki industri. Ini termasuk jasa,

manufaktur, pertanian, dan teknologi. Peningkatan penekanan pada kesejahteraan karyawan dan

keseimbangan kehidupan kerja telah diidentifikasi sebagai faktor kunci yang menyebabkan

munculnya arah penelitian baru. Tren ini juga terkait dengan dampak pandemi terhadap

manajemen modal manusia (Akankunda dkk., 2023).
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Meningkatnya jumlah pendanaan dan dukungan institusional untuk program penelitian

yang berkaitan dengan kesejahteraan karyawan dan tata kelola etis di Asia Tenggara telah

menyebabkan pengembangan arah penelitian baru. Studi-studi ini menunjukkan bahwa kondisi

untuk melakukan penelitian semakin kondusif untuk mempelajari topik-topik yang berfokus

pada kesejahteraan holistik dan kesejahteraan pekerja (Bruwer et al., 2022). Topik mengalami

perubahan seiring berjalannya waktu seperti pada gambar 3 (Lihat pada Gambar 3).

Analisis Konten Tata Kelola Human CapitalMenggunakan Analisis Bibliometric

Pentingnya melibatkan pemangku kepentingan di kawasan Asia Tenggara dalam

manajemen perusahaan telah diidentifikasi sebagai faktor vital dalam meningkatkan efisiensi

mereka. Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan aktif berbagai pihak, seperti pemilik bisnis

dan karyawan, dapat mendorong lingkungan yang lebih produktif untuk tata kelola. Sebuah

studi yang dilakukan oleh Lajili (2022) mengungkapkan bahwa komunikasi terbuka dan

keterlibatan karyawan dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu,

transparansi dalam laporan dapat membantu meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan

nilai perusahaan (Raimo dkk., 2020).

Karena evolusi dan munculnya COVID-19, perusahaan di Asia Tenggara telah mulai

mengembangkan kompetensi digital yang diperlukan untuk meningkatkan manajemen SDM

mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk menerapkan metode yang efektif untuk

meningkatkan operasi mereka (Ghazinoory, 2025; Lee-Anant & Kungwansith, 2025). Berbagai

inisiatif, seperti pelatihan teknologi dan pengembangan keterampilan digital, dapat membantu

organisasi meningkatkan efisiensi operasional mereka. Keberhasilan program-program ini dapat

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah. Untuk mendorong

keberlanjutan tenaga kerja, baik sektor publik maupun swasta harus bekerja sama untuk

memberikan insentif (Sukma & Yamnill, 2025). Meskipun implementasi program-program ini

telah dilakukan secara luas di berbagai negara di kawasan ini, namun pelaksanaannya bervariasi

(Handley & Molloy, 2022; Raimo et al., 2020).

Konten – konten tersebut termasuk dalam kategori tertentu dalam kuadran tematik yang

diolah dalam bibliometric dalam penelitian ini, termasuk pemangku kepentingan (governance

dan CSR) di kuadran basic themes, strategi SDM serta bisnis keluarga pada kuadran emerging

dan niche.

Berdasarkan Thematic Map pada gambar 4 (Lihat pada Gambar 4), terdapat empat

kuadran terdiri dari topik-topik sesuai dengan sumbu topik penelitian utama. Tingkat relevansi

dan sentralitas suatu topik ditunjukkan pada sumbu X. Semakin signifikan topik tersebut

terhadap bidang studi secara keseluruhan, semakin baik hubungannya dengan topik-topik terkait
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lainnya. Tingkat perkembangan dan kepadatan suatu topik ditunjukkan pada sumbu Y. Semakin

banyak penelitian yang dilakukan pada topik tersebut, semakin intens topik tersebut.

1. Karakteristik tema-tema penggerak ditunjukkan pada kuadran kanan atas. Ini termasuk

kepadatan dan sentralitasnya yang tinggi. Ini adalah pendorong utama bidang penelitian yang

berfokus pada Modal Manusia dan Tata Kelola. Ini sangat relevan dan telah dianalisis secara

menyeluruh. Topik-topik yang mendorong penelitian ini meliputi pertumbuhan ekonomi,

ketahanan, kewirausahaan, perubahan iklim, kepemimpinan, dan keberlanjutan. Studi ini

berfokus pada UKM Asia Tenggara. Perubahan iklim dan tata kelola adalah dua topik

terpanas saat ini. Penelitian tentang hubungan antara kedua faktor ini telah diakui secara luas

dalam literatur.

2. Kepadatan yang rendah dan sentralitas yang tinggi dari subjek juga merupakan

karakteristik tema-tema penggerak. Modal manusia dan tata kelola dianggap sebagai

pendorong utama bidang ini. Keduanya sering dikutip dalam studi tentang subjek ini di

perusahaan kecil dan menengah (UKM) Asia Tenggara. Namun, cakupannya mungkin tidak

seluas atau sepadat yang seharusnya. Gagasan ini berfungsi sebagai payung untuk topik-topik

terkait lainnya. Modal manusia, tata kelola, keberlanjutan, modal intelektual, dan CSR adalah

beberapa tema utama yang mendorong penelitian ini. Meskipun konsep ini berfungsi sebagai

dasar untuk menghubungkan ide-ide lain, diskusinya mungkin masih luas.

3. Karakteristik tema-tema pendorong meliputi kepadatan yang tinggi dan sentralitas yang

rendah. Domain ini biasanya dianggap sebagai topik khusus. Meskipun memiliki literatur

internal yang kuat, domain ini tidak diakui secara luas dalam komunitas penelitian tata kelola

global. Topik-topik terkait tata kelola seperti bibliometrik, pembelajaran mesin, dan

kemampuan manajerial biasanya dianggap sebagai topik "niche" dalam komunitas penelitian.

Meskipun penggunaannya dalam konteks tata kelola secara teknologi sudah maju, topik-topik

ini masih belum dianggap sebagai fokus utama sebagian besar peneliti di domain ini.

4. Karakteristik tema-tema yang muncul atau menurun ditunjukkan pada kuadran kiri

bawah. Mereka memiliki perkembangan dan relevansi yang rendah. Karakteristik tema yang

muncul dan menurun ditunjukkan dalam jenis penelitian yang baru dimulai. Hal ini ditandai

dengan kurangnya koneksi dan sitasi. Kemudian tren menurun adalah jenis penelitian yang

telah ditinggalkan. Di antara topik penelitian yang muncul terkait dengan tata kelola modal

manusia adalah perencanaan suksesi, teori ketergantungan sumber daya, inovasi model bisnis,

dan kinerja ESG. Meskipun memiliki perkembangan dan relevansi yang rendah, subjek-

subjek ini masih menarik. Hal ini menunjukkan bahwa topik bisnis keluarga dapat dianggap

sebagai topik pinggiran atau belum matang. Topik ini juga dapat muncul sebagai subjek
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penting dalam konteks UKM Asia Tenggara. Mengingat kondisi ekonomi global saat ini,

kinerja ESG diharapkan menjadi lebih menonjol.

KESIMPULAN

Tata Kelola Modal Manusia pada UKM di kawasan Asia Tenggara telah berubah dari

kerangka kerja statis menjadi kerangka kerja yang berkembang untuk memenuhi kebutuhan

mereka. Menurut analisis bibliometrik dan peta tematik, berbagai faktor seperti perubahan iklim

dan pertumbuhan ekonomi menjadi semakin relevan dengan pembangunan di kawasan Asia

Tenggara. Terlepas dari diskusi luas tentang pentingnya Modal Manusia dan Tanggung Jawab

Sosial perusahaan (CSR), keduanya tetap menjadi topik utama dalam literatur.

Meningkatnya jumlah studi tentang topik tata kelola modal manusia telah

mengungkapkan bahwa fokus intelektual bidang ini sekarang adalah pada pentingnya modal

manusia, dimana terkait dengan berbagai keterampilan dan kemampuan. Ini menunjukkan

bahwa akademisi dan praktisi mulai menyadari pentingnya isu ini dalam mengatasi krisis

keuangan global. Pembelajaran mesin juga muncul sebagai topik yang berbeda, yang

menunjukkan bahwa bidang penelitian ini masih dalam tahap awal. Kontribusi penelitian ini

menyoroti berbagai tema yang muncul terkait dengan tata kelola modal manusia. Salah satunya

walaupun jumlah studi yang berfokus pada ESG dalam literatur masih rendah, studi-studi

tersebut diharapkan memiliki nilai yang signifikan dalam menilai daya saing usaha kecil dan

menengah (UKM) di Asia Tenggara.
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Gambar 2. Data artikel jurnal yang paling relevan berdasarkan tempat publikasi jurnal pada topik Tata
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Gambar 4. Thematic Map
Sumber : Bibliometric

Grafik 1. Pertumbuhan publikasi (Annual Scientific Production) literatur dalam analisis tahunan
menunjukkan evolusi densitas artikel.

Sumber : Bibliometric Annual Production

Grafik 2. Rata – rata jumlah sitasi publikasi artikel jurnal topik Tata Kelola Modal Manusia pada UKM di
Kawasan Asia Tenggara.

Sumber : Bibliometric Citation per year
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Tabel 1. Evolusi dampak sitasi selama kultivasi literatur SDM UMKM di bawah berbagai topik fokus
Year MeanTCperArt N MeanTCperYear CitableYears
2020 33,67 70 4,81 7
2021 16,14 63 2,69 6
2022 21,93 70 4,39 5
2023 9,97 73 2,49 4
2024 9,58 93 3,19 3
2025 1,29 194 0,64 2
2026 0,15 13 0,15 1


